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Abstract : Teachers at the Mutual Cooperation Krampon Kindergarten use 

audiovisual media twice a week. The main purpose of using media is to attract 

children's attention and make learning easier and easier to understand. Data 

collection used observation, interviews and documentation to obtain and 

collect audiovisual data on implementation at Mutual Cooperation 

Kindergarten 1 Krampon. The interviews used included sources of 

information as well as teachers and students. The research uses the Miles and 

Huberman analytical data model. Namely data collection, reduction, 

presentation and verification. After the teacher gives the video to the child, 

they give instructions to the child to retell the video. After the video is shown, 

the child begins to develop. As the child watches the video over and over 

again, he begins to improve. First video to end of video. The results show a 

video about introducing the concept of numbers and letters using an animated 

video that is interesting and easy for children to follow, active involvement 

in questions and answers and discussions and being able to recognize animal 

sounds. With interesting characters, it helps children be more focused and 

enthusiastic. This can be seen from the children's enthusiasm in carrying out 

assignments after being exposed to the topic through audio-visual media. 

There, their assignments are always linked to each lesson, making them very 

enthusiastic and able to do their assignments well independently. 

 

Keywords : Audiovisual learning, Children's interest in learning, Early 

childhood. 

 

Abstrak : Guru di TK Gotong Royong Krampon menggunakan media 

audiovisual dua kali seminggu. Tujuan utama penggunaan media adalah 

untuk menarik perhatian anak dan menjadikan pembelajaran lebih mudah dan 

mudah dipahami. Pengumpulan data digunakan Observasi, Wawancara dan 

Dokumentasi untuk memperoleh dan mengumpulkan data Audiovisual 

Penerapan di TK Gotong Royong 1 Krampon. Wawancara yang digunakan 

meliputi sumber informasi serta guru dan siswa. Penelitian menggunakan 

model data analisis Miles dan Huberman. Yaitu pengumpulan data, reduksi, 

syajian dan verifikasi. Setelah guru memberikan video tersebut kepada anak, 

mereka memberikan instruksi kepada anak untuk menceritakan kembali 

video tersebut. Setelah video ditayangkan, anak mulai berkembang. Saat anak 

menonton video tersebut berulang kali, dia mulai berkembang. Video pertama 
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sampai akhir video. Hasil tayang video tentang memperkenalkan konsep 

angka dan huruf dengan menggunakan video animasi yang menarik dan 

mudah diikuti oleh anak keterlibatan aktif tanya jawab dan diskusi serta dapat 

mengenal suara-suara hewan. Dengan karakter yang menarik membantu 

anak-anak lebih fokus dan antusias. Hal ini terlihat dari antusias anak dalam 

mengerjakan tugas setelah pemaparan topik melalui media audio visual. Di 

sana tugas-tugasnya selalu dikaitkan dengan setiap pembelajaran sehingga 

membuat mereka sangat antusias dan mampu mengerjakan tugasnya dengan 

baik secara mandiri. 

 

Kata Kunci : Pembelajaran audiovisual, Minat belajar, Anak usia dini. 

 

PENDAHULUAN 

Anak tidak dilahirkan dengan minat. Minat merupakan hasil belajar. Seorang anak yang 

merasa puas dan mendapat manfaat dari kegiatan tersebut (Ubaidillah, 2020). Minat belajar 

adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu (Jampel & Puspita, 2017). Anak yang 

memiliki minat belajar biasanya akan memberikan perhatian yang lebih besar terhadap suatu 

objek yang diminatinya (Mardhian Ningrum et al., 2021).Minat adalah suatu kecenderungan 

yang dapat berkembang secara permanen dalam diri seseorang untuk memperhatikan dan 

mengingat suatu kegiatan atau bidang tertentu serta merasa puas di sana. Jika seorang anak 

tidak menunjukkan minat pada suatu bidang pembelajaran atau mata pelajaran tertentu, maka 

ia tidak diharapkan untuk mengamati, tertarik, atau berpartisipasi aktif dalam pembelajaran 

tersebut (Nurfadhillah, 2023). 

Setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang serta berhak atas 

perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi, pernyataan tersebut termuat dalam Amandemen 

UUD 1945 pasal 28 B ayat 2. Selain itu dalam UU Nomor 23 tahun 2022 Pasal 9 Ayat 1 

menyebutkan bahwa Setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka 

pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya. 

Secara khusus landasan yuridis untuk anak usai dini dimuat dalam UU Nomor 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1, butir 14 yang menyatakan bahwa Pendidikan Anak 

Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan 

usia 6 tahun yang dilakukan melalui rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 

lebih lanjut (Sunarti et al., 2022). 

Pada pendidikan anak usia dini harus memberikan anak berbagai pengalaman yang 

bermakna dan menyenangkan bagi anak. PAUD merupakan bentuk dukungan pendidikan 

berdasarkan landasan Peletakan yang berkaitan dengan pertumbuhan dan perkembangan 
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Jasmani, Kecerdasan, perilaku sosial dan emosional (kedudukan, tindakan dan kepercayaan), 

serta bahasa dan komunikasi, serta keuniken dan fase tumbuh kembang anak. berdasarkan. 

Anak laki-laki memperoleh pengalaman melalui proses belajar bersama (Mulyati, 2019). 

Hakikat bermain meliputi menyenangkan, aktif, bebas, demokratis serta tidak terpaksa 

(Nurdiyanti, 2019). Proses pedagogis dapat dirancang sedemikian rupa sehingga 

mempengaruhi antusiasme anak secara keseluruhan, menjadikannya aktif sehingga menjadikan 

tujuan pedagogi efektif dan menghibur. Penerapan pembelajaran tatap muka yang tepat dapat 

membantu anak belajar melalui bermain (Nopriyanti, 2021). 

Indikator minat belajar adalah: a) Perasaan gembira. Ketika seorang anak mempunyai 

perasaan gembira pada suatu pelajaran tertentu, hal ini tidak serta merta menimbulkan perasaan 

gembira pada pelajaran berikutnya, tetapi juga perasaan tidak nyaman yang terjadi pada hari 

pembelajar tersebut. b) Keterlibatan Ketertarikan seseorang terhadap suatu obyek tertentu, yang 

menyebabkan dia menikmati dan merasa termotivasi untuk melakukan atau melakukan 

aktivitas dengan obyek tersebut. Contoh: Anda aktif berdiskusi, aktif bertanya dan aktif 

menjawab pertanyaan guru. c) Minat menghadapi dorongan anak dengan kondisi, orang, 

aktivitas atau bias aktivitas yang menimbulkan pengalaman afektif yang dipicu oleh aktivitas 

itu sendiri. Contoh: Selamat belajar, tidak ada tugas yang tidak perlu dari guru. d) Perhatian 

Minat dan Perhatian merupakan dua hal yang dianggap setara dalam kehidupan sehari-hari. 

Perhatian Anak merujuk pada perhatian dan pengertian anak (Sarif et al., n.d.). Oleh karena itu, 

semangat belajar mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap anak di masa kanak-kanak. 

Anak yang berminat belajar menunjukkan perhatian yang lebih besar terhadap ilmu yang 

dipelajarinya, sehingga tidak sekedar mudah bagi mereka, tetapi bermakna bagi mereka dan 

berpotensi untuk dirinya, kemudian diimplementasikan dalam praktek sehari-hari (Purwasih, 

n.d.). 

Dampak negatif dari anak yang tidak berminat belajar adalah menurunnya prestasi 

akademik, anak yang tidak berminat belajar biasanya tidak berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran sehingga dapat terjadi penurunan prestasi akademik (Rahmawati, n.d.). Hal ini 

dapat menimbulkan keengganan untuk mencoba hal baru dan mengembangkan motivasi 

belajar. Konsep sulit dipahami, anak mungkin tidak dapat berkonsentrasi saat belajar, sehingga 

sulit memahami konsep yang diajarkan (Sudianto et al., 2023). Anak yang tidak berminat 

belajar dapat merasa frustasi dan stres bila terus menerus dihadapkan pada kegiatan belajar 

yang tidak diminatinya. Anak-anak mungkin merasa tersisih karena mereka tidak mendapat 

perhatian atau dukungan yang cukup dari guru dan orang tua (Afifah, 2021). 
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Besar kemungkinan motivasi baik internal maupun eksternal mempunyai pengaruh 

yang kuat terhadap minat belajar seseorang. Hal ini disebabkan karena seorang anak belajar 

yang pada mulanya tidak menyukai suatu pelajaran tertentu, lama kelamaan akan semakin 

bertambah semangatnya akibat bertambahnya pengetahuan terhadap pelajaran tersebut, 

sehingga membuatnya semakin peduli terhadap pelajaran tersebut (Indah Herawati, 2023). 

Guru juga merupakan salah satu item yang dapat merangsang motivasi dan minat belajar siswa. 

Oleh karena itu, guru hendaknya memperhatikan situasi kelas dalam proses pembelajaran. 

Metode pengajaran yang digunakan perlu dipahami dan diperhatikan karena sesuai dengan 

tingkat kecerdasan anak. Oleh karena itu, guru harus memahami kebutuhan dan perkembangan 

spiritual anak (Saragih et al., 2024).  

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengembangkan minat belajar anak usia 5-6 tahun 

yaitu strategi penerapan pembelajaran audiovisual. Dimana strategi tersebut adalah membantu 

anak-anak mengembangkan minat belajar mereka dengan cara menarik dan menyenangkan 

(Fitria, 2018). Melalui penerapan pembelajaran seperti video,gambar, dan audio, anak-anak 

dapat lebih mudah memahami dan menyerap informasi yang disajikan. Selain itu, penerapan 

pembelajaran audio visual juga dapat meningkatkan daya ingat dan daya ingat anak sehingga 

meningkatkan minat belajar anak karena informasi yang diberikan bersifat interaktif 

dibandingkan visual (Tegi et al., n.d.). Menonton video tentang topik tertentu dapat membantu 

anak dan guru lebih memahami proses pembelajaran. Video menawarkan manfaat karena dapat 

membantu menyampaikan pemahaman berita yang lebih baik (Zaini & Dewi, 2017).  

TK Gotong Royong 1 yang berlokasi di Kecamatan Torjun Kabupaten Sampang sudah 

menerapkan pembelajaran audiovisual. Sekolah ini terletak di sekitar pedesaan. Alasan 

penerapan pembelajaran audiovisual di sekolah ini adalah agar anak dapat merespons dan 

mendapatkan manfaat dari penerapan audiovisual dilingkungan pendidikan mereka. Media 

audiovisual, yang menggabungkan unsur visual dan audio, mampu menarik perhatian anak 

lebih baik. Hal tersebut perlu dilakukan dalam menumbuhkan motivasi instrinsik mereka untuk 

belajar dan meningkatkan kualitas pendidikan di TK Gotong Royong 1 Krampon terhadap 

minat belajar untuk materi pembelajaran yang diberikan oleh gurunya. Untuk memastikan 

bahwa manajemen sekolah menyadari perlunya mendorong pembelajaran audio-visual di 

kalangan anak-anak sejak usia dini karena anak-anak adalah aset berharga bagi masyarakat 

yang lebih baik. 

Beberapa penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa penggunaan media pembelajaran 

berbasis video diminati anak, hasil belajarnya juga lebih baik setelah menggunakan video 
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pembelajaran (Sulistyawan & Hariyanti, 2021). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

beberapa alasan mengapa video memasak cocok untuk pembelajaran: (1) Menciptakan 

lingkungan belajar yang menyenangkan dan memotivasi serta memudahkan pembelajaran dan 

pemahaman siswa. Namun penggunaan video dalam pembelajaran juga mempunyai efek 

kognitif dan afektif. Hal ini membangkitkan semangat anak, meningkatkan konsentrasi anak, 

mempermudah pembelajaran praktis, meningkatkan imajinasi, memperkuat kreativitas dan 

meningkatkan pemahaman (. et al., 2023). Oleh karena itu, penelitian ini memfokuskan pada 

kajian tersebut yang bertujuan untuk menganalisis dan melihat cara penerapan pembelajaran 

audiovisual dapat membantu minat belajar anak usia 5- 6tahun serta mengembangkan 

pembelajaran audiovisual agar dapat mengetahui faktor dan dampak negatif dari minat belajar 

anak. 

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini, pendekatan kualitatif digunakan. Tujuan dari setiap penelitian 

kualitatif adalah untuk memahami secara utuh fenomena atau peristiwa tertentu yang berkaitan 

dengan subjek yang diteliti, menurut konteks obyektif, tanpa melibatkan bahasa atau bahasa 

berupa pernyataan-pernyataan dalam konteks atau situasi tertentu untuk memanipulasi dan 

menggunakan metode yang berbeda ( Moeleong, 2016). Dimana fenomenologi merupakan 

suatu bentuk penelitian khusus yang bertujuan untuk melihat suatu peristiwa atau perwujudan 

nyata dan mengkajinya secara menyeluruh dengan menggunakan metode deskriptif peristiwa 

diamati (Creswell, 2013). Penggunaan fenomenologi kualitatif oleh peneliti dalam penelitian 

ini disebabkan oleh pemahaman mereka terhadap suatu fenomena atau peristiwa tertentu terkait 

dengan penerapan strategis pedagogi audiovisual untuk meningkatkan minat belajar pada anak 

di masa kanak-kanak.  

Penelitian ini melibatkan 6 orang siswa yang mengikuti pembelajaran audiovisual di TK 

Gotong Royong 1 Krampon. Pengumpulan data digunakan Observasi, Wawancara dan 

Dokumentasi untuk memperoleh dan mengumpulkan data Penerapan Audiovisual di TK 

Gotong Royong 1 Krampon. Wawancara yang digunakan meliputi sumber informasi serta guru 

dan siswa. Namun kegiatan observasi merupakan kegiatan observasi langsung (terbuka) dalam 

bidang audiovisual yang di dalamnya dibuat instrumen-instrumen untuk kegiatan observasi 

tersebut. Hal ini kemudian dijadikan pedoman dokumentasi ketika menindaklanjuti kegiatan 

anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini didasarkan pada model data analisis Miles dan Huberman. 

Diantaranya pengumpulan data, reduksi, penyajian dan verifikasi data (Handoko et al., 2021). 
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Verifikasi atau penarikan kesimpulan dihasilkan dari hasil catatan observasi di lapangan, 

catatan wawancara serta dokumentasi kegiatan selama penelitian berlangsung. Di bawah ini di 

sajikan gambar alur analisis data. 

 

Gambar 1. Analisis Data Kualitatif model Milles dan Huberman 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan oleh 

peneliti. Untuk mempermudah peneliti mendapatkan jawaban dari permasalahan yang diteliti. 

Berikut ini merupakan hasil wawancara dan observasi terhadap kepala sekolah. 

Tabel 1. Hasil observasi terhadap kepala sekolah 

No Langkah-langkah 

1 Guru membuat rencana pembelajaran 

Bahwa dalam mengembangkan minat belajar anak, sebelum melakukan pembelajaran 

guru menyiapkan peralatan media audio visual yang mendukung kelancaran 

pembelajaran, seperti laptop, sound, dan video pembelajaran. Media audio visual 

digunakan untuk membantu mempermudah anak dalam memahami materi karena 

anak tidak hanya mendengarkan tetapi juga dapat melihat materi dalam video yang 

ditayangkan. 

2 Sebelum mengajak anak untuk menyimak video, guru menyebutkan judul video dan 

menjelaskan sekilas tentang isi video yang akan ditayangkan tersebut. Sehingga anak 

bisa mendapat gambaran isi video sebelum video tersebut ditayangkan. 

3 Guru mengajak anak untuk menyimak tayangan video 

Dalam hal ini guru memastikan anak telah siap menyimak video yang ditayangkan 

dengan memastikan posisi duduk anak, selain itu guru juga senantiasa mendampingi 

serta mengawasi anak dengan tujuan agar pembelajaran dengan menggunakan media 

audio visual dapat berjalan dengan baik. 

4 Guru memastikan anak telah siap untuk menyimak tayangan video 

Setelah selesai kegiatan pembelajaran menggunakan media audio visual, guru 

melakukan evaluasi pembelajaran untuk mengetahui kegiatan pembelajaran yang 

sudah dijalankan dapat tersampaikan kepada anak dengan baik serta telah mencapai 

indikator dan tujuan yang ditetapkan sebelumnya atau tidak. Guru melakukan 

evaluasi pembelajaran dengan melakukan observasi, catatan anekdot, tanya jawab 

kepada anak, penugasan dan hasil karya anak 

5 Guru melakukan evaluasi pembelajaran. Seperti memberikan tanya jawab denga apa 

yang telah anak pelajari 
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Tabel 2. Hasil wawancara kepala sekolah tentang strategi pembelajaran audiovisual 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Seberapa sering guru mengajak anak 

untuk menyimak vidio dan 

menjelaskan tujuan pembelajaran? 

Ya setiap seminggu 2 kali di hari rabu dan 

kamis 

2 Apa jenis media audiovisual yang 

biasa digunakan oleh dalam 

pembelajaran anak-anak? 

Laptop, handphone 

3 Bagaimana guru memilih atau 

merencanakan audiovisual dalam 

pembelajaran anak? 

Contoh yang diberikan adalah anak-anak 

yang sangat antusias dan aktif bertanya 

setelah menonton video tentang binatang, 

konsep matematika, dan menulis sekaligus 

menghafal huruf ABJAD. Pengalaman ini 

menunjukkan bahwa media audiovisual 

dapat memicu rasa ingin tahu dan partisipasi 

aktif anak-anak, yang merupakan indikator 

penting dari minat belajar yang tinggi. 

4 Bagaimana guru mendefinisikan minat 

belajar anak? 

Minat belajar anak didefinisikan sebagai 

tingkat antusiasme dan keingintahuan 

mereka selama kegiatan pembelajaran. Guru 

menilai minat belajar melalui observasi 

langsung, melihat respon dan partisipasi anak 

dalam kegiatan, serta melalui diskusi dan 

refleksi 

5 Bagaimana guru menilai minat belajar 

anak selama di kelas? 

  

Dinilai melalui tugas terkait tema yang 

dijelaskan seperti menulis, membaca, 

menghitung 

6 Bagaimana audiovisual dapat 

mempengaruhi atau mengembangkan 

minat belajar anak? 

Pengaruhnya anak-anak lebih fokus terhadap 

yang ditayangkan oleh guru 

7 Apa yang menjadi pengalaman positif 

bagi guru dalam 

mengimplementasikan strategi 

audiovisual? 

Pengalamannya seperti tidak menangis, tdak 

rewel, bisa tidak ditugguin orang tua 

8 Apakah guru menghadapi tantangan 

dalam menggunakan audiovisual 

dalam pembelajaran anak? 

Tantangannya terkait paketan, signal, karena 

TK tersebut berada di pedesaan serta 

keterbatasan alat tekhnologi yang lain seperti 

proyektor, LCD. 

9 Apakah guru melihat adanya 

perbedaan dalam minat belajar anak 

sebelum dan setelah menggunakan 

audiovisual? 

Ada perbedaannya seperti awal tidak fokus, 

tidak mendengarkan gurunya. Setelah 

memakai audiovisual menjadi 

fokus,mengikuti arahan dari gurunya. 

10 Bagaimana guru melakukan evaluasi 

pembelajaran? 

 

Dijadikan kelompok untuk membuat tugas 

apa yang diberikan oleh gurunya. Sedangkan 

yang tidak mendapatkan kelompok 

ditempatkan di sudut pengaman. 
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 TK Gotong Royong 1 Kecamatan Torjun Kabupaten Sampang adalah sebuah lembaga 

pendidikan TK swasta. TK swasta ini berdiri sejak 1997. Pada waktu ini TK Gotong Royong 1 

memakai panduan kurikulum 2013. Akreditasi TK Gotong Royong 1 mendapat status grade C 

dengan nilai (akreditasi tahun 2006). Adapun visi yaitu terciptanya peserta didik yang berakhlak 

mulia, taat, cerdas, mandiri dan kreatif. Misi yaitu meciptakan anak yang mampu beribadah 

sesuai tuntunannya, menyiapkan lingkungan sebagai sentra belajar yang menyenangkan, 

mengoptimalkan seluruh aspek perkembangan anak dan membiasakan anak mampu menolong 

diri sendiri dalam aktivitas sehari-hari. Dalam upaya menumbuhkan semangat belajar anak, 

guru menyiapkan perangkat media audio visual sebelum kelas dimulai yang akan membantu 

memperlancar pembelajaran, seperti laptop, speaker, atau video.  

Penggunaan audiovisual dimaksudkan memudahkan pembelajaran anak karena mereka 

tidak hanya dapat mendengar tetapi juga melihat materi yang ada dalam video. Guru 

menyebutkan judul video dari video yang akan dilihat dan menjelaskan secara singkat sesuatu 

tentang konten video yang ingin dilihat. Untuk memberikan anak-anak preview konten video 

sebelum video ditampilkan. Berkaitan dengan hal tersebut, guru memastikan bahwa video yang 

ditampilkan dipersiapkan untuk anak. Mereka juga memastikan bahwa anak tersebut duduk 

dalam posisi yang benar. Selain itu, guru senantiasa mengawasi dan memantau anak agar 

pembelajaran efisien dengan menggunakan media-media audio-visual. Setelah kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan media audio visual selesai, guru melakukan penilaian 

untuk mengetahui apakah kegiatan pembelajaran yang dilakukan dapat dipahami dengan baik 

oleh anak dan apakah indikator dan tujuan yang telah ditentukan telah tercapai. Guru menilai 

pembelajaran dengan cara mengamati, mencatat anekdot, mengajukan pertanyaan kepada anak, 

menetapkan tugas dan menyelesaikan pekerjaannya. 

Konsep pembelajaran audiovisual. Model pembelajaran yang diterapkan adalah safety 

corner (sudut pengaman) dan kelompok. TK Gotong Royong memilih model pedagogi ini 

karena memungkinkan siswa memilih dan menentukan kegiatan sesuai keinginannya dalam 

kelompok yang sudah direncanakan. Penilaian pembelajaran dilakukan secara berkelompok 

oleh satu orang guru setiap harinya. Selain itu, guru juga menggunakan Observasi, Catatan 

anekdot, Percakapan, Penugasan, Kinerja dan tugas untuk melaksanakan Penilaian yang sesuai 

dengan tingkat perkembangan pribadi anak dalam RPPM dan RPPH. Data penilaian 

dikumpulkan dan didokumentasikan dalam portofolio, dan guru juga melakukan analisis secara 

ringkasan untuk menarik kesimpulan akhir berdasarkan seluruh rangkaian indikator yang 

ditetapkan setiap semester. Meski memiliki banyak keuntungan, penggunaan media audiovisual 
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juga memiliki beberapa tantangan yang harus diatasi, seperti kendala teknis seperti koneksi 

internet yang tidak stabil dan terkadang aplikasi bermasalah. Oleh karenanya, untuk mencegah 

kendala sebaiknya guru terlebih dahulu mendownload video pembelajaran yang akan 

ditontonnya terlebih dulu.  

Selain itu, menjaga anak-anak tetap fokus pada konten edukatif dan bukan hanya pada 

aspek hiburannya juga menjadi tantangan. Tantangan ini menunjukkan perlunya dukungan 

teknis yang memadai dan strategi pengelolaan kelas yang efektif. Guru melihat adanya 

peningkatan yang signifikan dalam minat belajar anak setelah penggunaan media audiovisual. 

Anak-anak menjadi lebih tertarik dan happy dalam kegiatan pembelajaran. Perubahan ini 

menunjukkan bahwa media audiovisual dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan 

minat belajar yang menyatakan bahwa ketertarikan terhadap materi belajar dapat meningkatkan 

keterlibatan dan prestasi siswa. Sehingga, seorang guru harus mampu merancang lingkungan 

belajar yang menarik bagi siswa dan tidak memaksanya untuk belajar. Dengan memakai audio 

visual, anak terstimulasi dalam belajar karena terstimulasi dengan adanya gambar dan efek 

suara pada media tersebut. Media yang dibuat guru juga harus konsisten dengan bahan ajar. 

Perlengkapan audiovisual meliputi laptop, telepon genggam, dan Bluetooth. 

Minat belajar anak usia 5-6 tahun. Menurut Crow and Crow yang dikutip Djaali dalam 

bukunya “Psikologi Pendidikan”, minat belajar pada siswa berkaitan dengan suatu kekuatan-

kekuatan yang merangsang seseorang untuk menghadapi sesuatu yang mana tindakan tersebut 

dipicu. 

 

Gambar 2. Peta konsep indikator minat belajar 

Penggunaan media audio visual dapat meningkatkan minat anak untuk belajar akan 

semakin terangsang, sehingga kemampuan anak dalam mempelajari sesuatu dapat terlaksana 

dengan baik. Media audio visual atau video pembelajaran menjadi alternatif untuk 

pembelajaran karakter, dengan menggunakan video pembelajaran akan terlihat contoh yang 

bisa anak tirukan, hasil penelitian Muthmainnah (2013) mengungkapkan dengan menggunakan 
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media audio visual video clip anak akan memperoleh gambaran realitas tentang cara menyikapi 

masalah, baik hubungan personal maupun intrapersonal. Anak akan belajar menjalin hubungan 

yang baik dengan orang lain, belajar menghargai dan menghormati orang lain, memiliki 

semangat agar mampu menjadi orang yang bermanfaat. Video pembelajaran dapat menambah 

minat anak dalam belajar karena anak dapat menyimak sekaligus melihat gambar. Ditegaskan 

oleh Ode bahwa audio visual dapat merangsang minat anak untuk belajar dan meningkatkan 

pembelajaran. Penggunaan media audio visual dapat meningkatkan minat anak untuk belajar 

akan semakin terangsang, sehingga kemampuan anak dalam mempelajari sesuatu dapat 

terlaksana dengan baik. 

Proses pembelajaran audiovisual. Pada usia 5-6 tahun, eksplorasi anak sudah intens. 

Pembelajaran Minat dapat dimotivasi dengan pendekatan-pendekatan yang menarik, khususnya 

pembelajaran audio yang interaktif dan menghibur. Berikut proses pembelajaran yang 

dirancang khusus untuk menumbuhkan keinginan belajar pada anak usia 5-6 tahun. Membantu 

menarik perhatian anak ketika menggunakan media audio visual. Anak-anak biasanya bereaksi 

antusias ketika dihadapkan pada media audiovisual. Seperti , mereka menonton layar dengan 

sangat antusias, merespons dengan ekspresi wajah ekspresif yang menunjukkan pengertian, 

atau menggunakan nada dan cicit yang tidak pantas saat melihatnya. Selama proses 

pembelajaran, anak aktif berinteraksi dengan media. Mereka bernyanyi, menari atau menjawab 

pertanyaan yang diajukan dalam video pembelajaran. Sesuai dengan perencanaan 

pembelajaran. Respon anak terhadap pembelajaran menggunakan media audiovisual sangat 

positif. Minat mereka dalam belajar seringkali terlihat jelas. Fokus anak meningkat dan ia 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Ia sering mengungkapkan pertanyaan atau 

komentar tentang apa yang dilihatnya. Untuk pelaksanaan nya seperti ditayangkan 

pembelajaran menulis ABJAD, berhitung, perkenalan suara hewan serta makanannya. 

Setiap sesi pengajaran dimulai dengan penjelasan untuk membantu pelajar mengetahui 

apa yang seharusnya mereka pelajari. Media audiovisual dipilih karena menarik dan sesuai. 

Evaluasi ilakukan dengan memebrikan penilaian terhadap hasil kerja anak. Penggunaan media 

audio visual dalam pembelajaran sangat efektif, karena sangat menghemat tenaga pendidik dan 

membentuk semangat belajar, karena gambar atau video dapat dijadikan contoh teori 

pembelajaran yang dijelaskan oleh pendidik, sehingga proses pembelajaran akan sangat 

menarik, Namun jika menggunakan media audiovisual, anak atau anak-anak langsung melihat 

gambar atau video sesuai materi yang disampaikan oleh guru. 
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Dari data yang telah didapatkan Setelah memberikan video kepada anak, guru 

memberikan instruksi kepada anak untuk memutar video Isi Cerita. Anak mulai berkembang 

mendengar video sebelumnya. Video pertama kemudian akan diputar hingga video terakhir. 

Ketika guru memberi tahu seorang anak tentang judul dan bagian isi video, diamulai 

berkembang dan beradaptasi dengan harapannya. Anak berkembang dengan sangat baik. Hasil 

tayang video tentang memperkenalkan konsep angka dan huruf dengan menggunakan video 

animasi yang menarik dan mudah diikuti oleh anak keterlibatan aktif tanya jawab dan diskusi 

serta dapat mengenal suara-suara hewan. Dengan karakter yang menarik membantu anak-anak 

lebih fokus dan antusias. Hal ini terlihat dari antusias anak dalam mengerjakan tugas setelah 

pemaparan topik melalui media audio visual. Di sana tugas-tugasnya selalu dikaitkan dengan 

setiap pembelajaran sehingga membuat mereka sangat antusias dan mampu mengerjakan 

tugasnya dengan baik secara mandiri. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan Penggunaan 

media audio visual dalam pembelajaran sangat efektif, karena sangat menghemat tenaga 

pendidik dan membentuk semangat belajar, karena gambar atau video dapat dijadikan contoh 

teori pembelajaran yang dijelaskan oleh pendidik, sehingga proses pembelajaran akan sangat 

menarik. Namun jika menggunakan strategi audiovisual, anak atau anak-anak langsung melihat 

gambar atau video sesuai materi yang disampaikan oleh guru. Penggunaan media audio visual 

dapat meningkatkan minat anak untuk belajar akan semakin terangsang, sehingga kemampuan 

anak dalam mempelajari sesuatu dapat terlaksana dengan baik. Oleh karena itu, bahwa Setelah 

memberikan video kepada anak, guru memberikan instruksi kepada anak untuk memutar video 

Isi Cerita. Anak mulai berkembang mendengar video sebelumnya. Video pertama kemudian 

akan diputar hingga video terakhir. Ketika guru memberi tahu seorang anak tentang judul dan 

bagian isi video, dia mulai berkembang dan beradaptasi dengan harapannya. Anak berkembang 

dengan sangat baik. Hasil tayang video tentang memperkenalkan konsep angka dan huruf 

dengan menggunakan video animasi yang menarik dan mudah diikuti oleh anak keterlibatan 

aktif tanya jawab dan diskusi serta dapat mengenal suara-suara hewan. Dengan karakter yang 

menarik membantu anak-anak lebih fokus dan antusias. Hal ini terlihat dari antusias anak dalam 

mengerjakan tugas setelah pemaparan topik melalui media audio visual. Di sana tugas-tugasnya 

selalu dikaitkan dengan setiap pembelajaran sehingga membuat mereka sangat antusias dan 
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mampu mengerjakan tugasnya dengan baik secara mandiri. Indikator minat belajar ini berperan 

penting dalam mengoptimalkan perkembangan anak usia 5-6 tahun. 
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